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A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan  merupakan ikhtiar —membantu individu ala
mengembangkan potensinya agar mencapai perwujudaMeélalui kesadaran
diri yang berdimensi horizontal dan vertikal indiuiakan memiliki ketahanan
hidup sebagai kondisi untuk mencapai perkembangamg y optimal.
Perwujudan diri akan tampak dari pemilikan kesadanaividu terhadap diri
dan lingkungannya, baik lingkungan fisik maupun afisik. Undang-Undang
RI 'No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan dvas$ipasal 1 ayat 1
mendefinisikan pendidikan sebagai “...usaha sadarujuelkan suasana belajar
dan proses pembelajaran agar peserta didik seddifa neengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spritualagamaan, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulai, serta keterampilan yamgeridkan dirinya,
masyarakat, bangsa, dan negara”. Definisi tersetaungarah pada paradigma
bahwa praktik pendidikan lebih menekankan pada p&ajdran yaitu proses
mengajar.

Proses pendidikan semestinya menyentuh dunia kedadpeserta didik
secara individual. Proses ini tidak cukup hanyakdikan oleh guru, tetapi perlu
bantuan profesi pendidik lain yaitu guru bimbingdem konseling atau yang

disebut konselor. Bimbingan dan konseling (BK) ggbbdagian integral dari



proses pendidikan merupakan salah satu kompondmgeang menentukan
kualitas pelayanan pendidikan pada siswa.

Sejarah keberadaan bimbingan dan konseling dalama ghendidikan
Indonesia mulai dirintis pada pertengahan tahwamepuluhan. Dalam waktu
lebih dari empat puluh tahun tersebut, perkembaibgabingan dan konseling
telah melewati beberapa periode yaitu dekade 6(@@rntisan), dekade 70-an
(penataan), dekade 80-an (pemantapan), dan dekada @rofesionalisasi).
Walaupun demikian, profesi bimbingan dan konsefirasih dirundung banyak
masalah terutama pada tataran praksisnya (Sur94).19

Hasil penelitian Kartadinata (Ifiandet al. 2006) menunjukkan bahwa
layanan bimbingan dan konseling di sekolah dirasa&akup memberikan
manfaat bagi siswa dalam pengembangan dirinya. ijgl@skdemikian masih
ditemukan kelemahan dalam implementasi layanan ibgah dan konseling.
Hal ini dibuktikan dengan dijumpainya berbagai keqgan baik kritikan,
keluhan, dan komentar negatif dari siswa yang lggapan bahwa pekerjaan
utama guru pembimbing adalah mencari kesalaharasiBwsisi lain, berbagai
hasil penelitian menunjukan kinerja guru bimbingdan konseling sekolah
yang belum optimal. Hasil penelitian llifiandeaal. (2006) mengenai kondisi
kinerja guru bimbingan dan konseling di kota darbugmaten Bandung
menunjukkan bahwa sebagian besar (66,66%) kinarja @imbingan dan
konseling termasuk pada kategori tidak memuaskabagan kecil (25%)
masuk kategori memuaskan dan sangat memuaskar?(8,2Butan aspek

kinerja guru bimbingan dan konseling yang tidak maskan adalah



keterampilan memberikan layanan BK (36,71%), keghién guru bimbingan

dan konseling (30,16%), dan pengetahuan tentangnday BK (21,28%).

Merujuk pada beberapa penelitian di Amerika Serikenunjukkan bahwa
tingkat kelulusan siswa yang pernah mendapat layd&aaseling 25 persen
lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang tideknph mendapat layanan
konseling (Supriadi, 2003).

Profesi guru bimbingan dan konseling perlu tumbah #erkembang
agar dapat memberikan layanan konseling dengan $atiap guru bimbingan
dan konseling perlu menyadari bahwa pertumbuharpdagembangan profesi
merupakan suatu keharusan untuk kinerja dan layarsang berkualitas.
Sebagaimana dikemukakan oleh Taufig (2008) bahwa @imbingan dan
konseling perlu belajar terus menerus, membacarmési terbaru dan
mengembangkan ide-ide kreatif dalam membimbing agasana bimbingan
dan konseling menggairahkan dan menyenangkan lzgk duru bimbingan
dan konseling maupun bagi peserta didik. Peningkhitzerja guru bimbingan
dan konseling bisa dilaksanakan dengan bantuannss@e yaitu orang
ataupun instansi yang melaksanakan kegiatan sspeterhadap guru
bimbingan dan konseling.

Perlunya bantuan supervisi terhadap guru bimbindan konseling
berakar mendalam dalam kehidupan masyarakat. Supél®B6:252),
menyatakan bahwa ada dua hal yang mendasari peydingupervisi dalam

proses pendidikan:



1. Perkembangan kurikulum merupakan gejala kemajuamdigdan.
Perkembangan tersebut sering menimbulkan perubstnaktur maupun
fungsi  kurikulum. Pelaksanaan kurikulum tersebut nmedukan
penyesuaian yang terus-menerus dengan keadaandnjyagpangan. Hal ini
berarti bahwa guru bimbingan dan konseling sensenti@arus berusaha
mengembangkan kreativitasnya agar daya upaya pkaditherdasarkan
kurikulum dapat terlaksana secara baik. Namun damilupaya tersebut
tidak selamanya berjalan mulus. Banyak hal serirepghambat, yaitu
tidak lengkapnya informasi yang diterima, keadaakokh yang tidak
sesuai dengan tuntutan kurikulum, masyarakat yalad thau membantu,
keterampilan menerapkan metode yang masih harusgkhtkan dan
bahkan proses memecahkan masalah belum terkuasai.

2. Pengembangan personel, pegawai atau karyawan sesa@amerupakan
upaya yang terus-menerus dalam suatu organisagjeRdangan personal
dapat dilaksanakan secara formal dan informal. &abgngan formal
menjadi tanggung jawab lembaga yang bersangkutdalun@enataran,
tugas belajar, loka karya dan sejenisnya. Sedangkamgembangan
informal merupakan tanggung jawab pegawai sendin dilaksanakan
secara mandiri atau bersama dengan rekan kerjanghlui berbagai
kegiatan seperti kegiatan ilmiah, percobaan suattode mengajar, dan
lain sebagainya. Kegiatan supervisi pengajaran pa&an kegiatan yang

wajib dilaksanakan dalam penyelenggaraan pendidikan



Supervisi yang dilaksanakan secara professionadktiy merupakan
alat yang sangat efektif untuk menangani permaanléérsebut. Tuntutan dan
tantangan terhadap kinerja  profesional yang semakbermutu
mengimplikasikan kebutuhan yang semakin nyata teqhgpraktik supervisi
yang efektif. Siswa sangat membutuhkan bantuanpdaa guru bimbingan dan
konseling yang terampil dalam upaya mengelola sityang rumit. Selain
siswa, guru juga memerlukan bantuan konsultatifi daru bimbingan dan
konseling sekolah (supervisor).

Berdasarkan studi pendahuluan gambaran umum kigengabimbingan
dan konseling SMA Negeri di Kota Bandung tahunaa?011/2012, dari 74
orang guru bimbingan dan konseling 57 orang diania (42,74%) berada
pada kategori baik. Guru bimbingan dan konselinggyi@rmasuk pada kategori
cukup sebanyak 9 orang (11, 26%) dan guru bimbirdgn konseling pada
kategori kurang sebanyak 8 orang (10,83%). Arting@bagian besar guru
bimbingan dan konseling SMA Negeri di Kota Bandutghun ajaran
2011/2012 telah mampu berkinerja dengan baik.

Studi pendahuluan kedua mengenai supervisi masifdagdat
permasalahan yang tidak jauh berbeda dengan penelitaufiq (2008)
mengenai kinerja pengawas (supervisor) bimbingam ki@anseling, sebagai
berikut.

1. Supervisi tidak dilaksanakan secara intensif dakdb@njutan; supervisor
hanya datang ketika ujian datang dalam satu tabagah durasi 45 menit

1 jam sekali datang.



Kegiatan yang dilakukan oleh supervisor hanya raeldan menanyakan
program dan bukti-bukti fisik-administratif dari l|pksanaan BK, tidak
memberikan ruang untuk berdialog reflektif dan kidaemberi balikan
yang diperlukan guru bimbingan dan konseling

Acuan yang digunakan oleh supervisor ialah pedorpafeksanaan
Bimbingan dan Konseling pola 17, sementara para dgimbingan dan
konseling sudah mengacu pada model Bimbingan damséding

Komprehensif

Dasar legal dan panduan pelaksanaan pengawasaningg@mb dan

konseling dijadikan acuan utama, karena belum aaladymn spesifik
tentang pengawas bimbingan dan konseling di sekolah

Supervisor cenderung lebih bersifat mencari kekgaan bukti fisik dan

tidak memberi kesempatan untuk berdialog kepada garu bimbingan
dan konseling sekolah.

Tidak pernah menanyakan bagaimana konseling ingabidtau kelompok
dilaksanakan pada kasus atau konseli

Sering terjadi adanya perbedaan antara apa yaadjkdip fokus supervisi
dengan kebijakan dan tuntutan sekolah.

Latar belakang supervisor bukan dari bimbingan kiamseling melainkan
pengawas guru mata pelajaran yang diberikan tugasbahan untuk
melakukan pengawasan terhadap bimbingan dan kogseli

Peningkatan kinerja guru layanan bimbingan dan éorg tidak dapat

dilaksanakan secara instan, melainkan harus medapervisi yang terprogram,



berkelanjutan dan intensional. Guna memberikan deahsasaran yang jelas
maka diperlukan pengembangan program superviskunaningkatkan kinerja
guru bimbingan dan konseling di sekolah. Prograpesusi bimbingan dan
konseling yang dikembangkan melalui penelitiandiharapkan dapat dijadikan
sumber bagi para supervisor bimbingan dan konsélingpangan untuk dapat

melaksanakan tugasnya secara efektif.

B. Identifikasi dan Rumusan Masalah

Kinerja merupakan suatu kemampuan kerja atau giek&ja yang
diperlihatkan oleh seorang pegawai untuk memperaodesil kerja yang optimal.
Dengan demikian istilah kinerja mempunyai pengertekan adanya suatu
tindakan atau kegiatan yang ditampilkan oleh sesgpdalam melaksanakan
aktivitas tertentu. Kinerja seseorang akan nampakla situasi dan kondisi
kerja sehari-hari. Aktivitas-aktivitas yang dilalark oleh seseorang dalam
melaksanakan pekerjaannya menggambarkan carausab@r mencapai tujuan
yang telah ditetapkan. Dale Timf®8uprapto, 1999:14) mengemukakan bahwa
Kinerja adalah akumulasi dari tiga elemen yang ngalberkaitan yaitu
keterampilan, upaya, dan sifat-sifat keadaan aksteKeterampilan dasar yang
dibawa seseorang ke tempat pekerjaan dapat bempgagetahuan,
kemampuan, kecakapan interpersonal dan kecakekais.

Keterampilan  diperlukan dalam kinerja karena laatggilan
merupakan aktivitas yang muncul dari seseoranppabksuatu proses dari

pengetahuan, kemampuan, kecakapan interpersonal kéeakapan teknis.



Upaya dapat digambarkan sebagai motivasi yang ldiptkan untuk
menyelesaikan pekerjaan. Tingkat keterampilan lkmrhgan dengan yang
“dapat dilakukan”, sedangkan “ upaya’ berhubungamgdn yang “akan
dilakukan”.

Guru bimbingan dan konseling dalam kapasitas keihmudan
kemampuan yang dimiliki dituntut untuk memberikaydnan bimbingan dan
konseling yang profesional. Kinerja yang dapatrdgdkan merupakan bukti
seorang guru bimbingan dan konseling profesioreal &tlak. Pada lingkungan
sekolah, guru bimbingan dan konseling berperan gsebsistem pendukung
proses pendidikan dan pembelajaran. Setiap kegigiandidikan dan
pembelajaran di sekolah memerlukan akses layamabitgan dan konseling
sehingga mencapai hasil yang optimal. Akses tetsabrupakan pertimbangan
dan bantuan dalam dimensi psikologis pendidikan.

Kinerja layanan yang tinggi dapat ditampilkan afglguru bimbingan
dan konseling setiap saat meningkatkan wawasankdarampuan diri baik
secara formal maupun informal. Pemahaman yang teikadap berbagai
konsep bimbingan dan konseling akan memberikannikea dasar tindakan.
Latihan yang spesifik dan berkesinambungan akarnngkatkan keterampilan
dalam memberikan layanan.

Supervisi yang dilaksanakan secara profesional pa&an alat yang
sangat efektif untuk meningkatkan kinerja guru bimgln dan konseling di

sekolah. Tuntutan dan tantangan terhadap kineg&egional yang semakin



bermutu mengimplikasikan kebutuhan yang semakirtanigrhadap supervisi
yang efektif.

Para ahli memandang supervisi sebagai elemen abkatisidalam
profesionalisasi suatu bidang keahlian tertentuahaelproses pembelajaran
profesional yang berkelanjutan. Bidang-bidang yangmerlukan supervisi
dalam penyelenggaraannya ialah pekerjaan kesehgatal, terapi seni, guru
bimbingan dan konseling, ahli psikologi pendidikdan perawat kesehatan
jiwa, psikoterapis dan pekerja sosial.

Loganbill et al. (Taufig, 2008) mendefinisikan supervisi sebagaitisu
kegiatan yang intensif, yang secara interpersogrdbkus pada relasi antara
perseorangan Yyaitu seseorang berupaya memfasiligsikembangan
kompetensi profesional yang lain. Oleh karenastlah satu upaya yang dapat
dilakukan oleh seorang guru bimbingan dan konselintuk meningkatkan
kinerja layanan sekaligus memperoleh peningkatammapaman dan
keterampilan adalah melalui program supervisi yefiegtif.

Berdasarkan pemaparan di atas maka masalah pokoditige ini
dirumuskan dalam bentuk pertanyaddagaimana Program Supervisi untuk
Meningkatkan Kinerja Guru Bimbingan dan Konseling di Sekolah?”

Masalah utama penelitian di atas, dijabarkan keamdabeberapa
pertanyaan penelitian sebagai berikut:

1. Bagaimana gambaran kinerja guru BK di Sekolah?
2. Bagaimana gambaran kebutuhan guru BK di sekolan dkganan

supervisi?
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3. Bagaimana rumusan program supervisi yang tepatkumteningkatkan
kinerja guru bimbingan dan konseling di sekolah wamen pertimbangan

pakar?

C. Tujuan Penelitian

1. Tujuan Umum
Secara umum penelitian bertujuan untuk merumuskagram supervisi
untuk meningkatkan kinerja guru bimbingan dan kbngeli sekolah.
2. Tujuan Khusus
Tujuan khusus penelitian sebagai berikut:
a. Menggambarkan kinerja guru BK di sekolah.
b. Menggambarkan kebutuhan guru BK di sekolah akaamiay supervisi
c. Merumuskan program supervisi yang tepat untuk ngia@tkan kinerja

guru bimbingan dan konseling di sekolah menurutipéangan pakar.

D. Manfaat Penelitian

Sesuai dengan tujuan penelitian yang hendak didagsil penelitian ini
memiliki kegunaan baik secara teoretis maupun adtbagai berikut.
1. Manfaat Teoretis
a. Menambah informasi yang menyangkut topik perkemaasgpervisi.
b. Menemukan dasar-dasar konseptual yang berimplikascara
metodologis bagi studi tentang supervilsin berbagai variabel yang

terkait.
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c. Sebagai bahan informasi yang bermanfaat implemetediadap upaya
melatih dan/atau mempertinggi tingkat kepekaan efaggnasyarakat
profesional sehingga muncul profil guru bimbingaan dkonseling dan
supervisor yang efektif.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi pihak sekolah, hasil penelitian ini diharapldapat memberikan
masukan dalam penyelenggaraan bimbingan dan kogseiisekolah
untuk lebih memperhatikan kinerja guru bimbingan Hanseling.

b. Bagi guru bimbingan dan konseling di sekolah, paogisupervisi yang
secara hipotetik diharapkan dapat membantu menikakakinerja
dalam memberikan layanan yang berkualitas.

c. Bagi pengawas (supervisor) bimbingan dan konselirdgpat
mengembangkan profesionalisme sebagai pengawasingiamb dan
konseling di sekolah dengan melaksanakan prograng géektif untuk
meningkatkan kinerja guru bimbingan dan konselingg#olah.

d. Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini dapmemberikan
masukan mengenai permasalahan tentang supervigi s@mifikan

untuk dikaji pada penelitian selanjutnya.

E. Prosedur Penelitian

Dua pendekatan yang digunakan dalam penelitiaperiama kuantitatif,
yaitu pendekatan yang memungkinkan dilakukan pateatdan penganalisian

data dengan menggunakan perhitungan statistik. &edeanelitian kualitatif
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adalah penelitian yang bermaksud untuk memahananiena tentang yang
dialami oleh subjek penelitian misalnya, perilagarsepsi, motivasi, tindakan,
secara holistik, dan dengan cara deskripsi dalamukekata-kata dan bahasa,
pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengaramfaatkan berbagai
metode alamiah (Moleong, 2006:6).

Metode penelitian yang digunakan adalah deskripdikni metode yang
bermaksud memperoleh jawaban tentang permasaladwag sedang terjadi
dengan cara mengolah, menganalisis menafsirkameaayimpulkan data hasil
penelitian.

Sasaran dalam penelitian ini adalah para guru Ioigani dan konseling
yang berasal dari SMA Negeri di kota Bandung. Peraansampel penelitian
dilakukan melalui teknikpurposive sampling karena pengambilan populasi
dilakukan dengan pertimbangan tertentu. Pengambg8ampel menurut

kelompokcluster sekolah.



